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SEJARAH DAN PERKEMBANGAN OBOE SERTA  

IMPLEMENTASINYA TERHADAP TEKNIK PERMAINAN 

Oleh: Imal Yakin

 

Abstractt: Oboe instrument first time created by Jean Hotteterre and Michel Philidor in 

the year 1660, and  first time used in writing in music partitur in the year 1671 in activity 

opera "Pomone" Robert Cambert of masterpiece in Paris. Oboe Instrument experience 

of the growth differentiating the instrument with the shwam instrument. One of its 

growth form bell and there are baluster of instrument tabletop, while equalizing the 

individuality from that instrument using mouthpiece of consisted  three separate shares 

that is, staple, piroutte, and reed. 

 Oboe growth of instrument at present day that goes on during 90 year can be assumed 

two period, and three ' key'. During century of XIX of instrument of oboe a lot of 

experiencing of growth in its effort improve;repair the intonation and water down the 

finger. The growth with the addition process six ' key'.  Technique play at the oboe 

majored to be divided by into two form, 1) Body position and way of holding 

instrument, this matter is more addressed to respiration technique for example: shoulder 

exhalation, chest exhalation, stomach exhalation, and diaphragm exhalation 2) 

recognition Ambasir with the especial target hit is the function of ambasir and forming 

ambasir.  

Keywords: History, Oboe, Technique, Game. 
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A. PENDAHULUAN 

Oboe merupakan salah satu jenis 

instrumen musik tiup (Aerophone). Instrumen 

ini tergolong ke dalam keluarga tiup kayu. 

Instrumen tiup kayu terdiri dari dua jenis, 

yakni: jenis blowhole dan jenis reed. 

Jenis Blowhole yaitu instrumen yang 

sumber bunyinya dihasilkan dari getaran udara 

melalui sebuah lubang produksi nada dari 

instrumen yang dimaksud: misalnya seruling, 

recorder, flute, dan saluang (Minang). 

Jenis reed yaitu instrumen yang 

sumber bunyinya dihasilkan dari getaran reed 

yang ditiup, baik yang tunggal (single reed) 

maupun reed rangkap (double reed),  (Philip 

Bate, 1962: 6). 

Sebutan oboe atau dalam bahasa 

Inggris oboe, namun demikian sebutan ini 

berasal dari bahasa Perancis hout bois yang 

dalam bahasa Inggris berarti high wood (kuat 

atau kedudukan yang tinggi),  (The Diagram 

Group, 1976: 14-15). Alat musik ini sering 

digunakan untuk bermain solo, dan oboe-pun 

juga berperan penting dalam ansambel atau 

orkes simfoni. Pada  bentuk permainan solo, 

oboe biasanya di iringi oleh piano, orkes gesek 

atau orkes simfoni. Dalam permainan bersama 

seperti pada format orkes, oboe berfungsi 

sebagai pendukung nada-nada sopran dan 

pasase-pasase melodi. Di samping itu 

bunyi/nada oboe sering pula dipadukan  

dengan nada-nada instrumen tiup lainnya 

seperti flute atau klarinet. Leon Goossens and 

Edwin Roxburgh berpendapat bahwa: 

Instrumen oboe paling awal dikenal 

pada tahun 1800 S.M. Ahli sejarah Curt Sachs 

menduga bahwa dari tulisan paku yang 

terdapat di University Museum of 

Philadelphia, yang menguraikan tentang 

upacara pemakaman kerajaan Sumeria, 

mengikut sertakan beberapa pemusik oboe. 

Dugaan ini didasarkan pada tulisan paku di 

atas, yang mana di situ terdapat instrumen 

musik yang terdiri dari dua pipa yang 

bentuknya bersimpangan seperti lazimnya 

bentuk instrumen oboe di masa awal. Selain 

itu dikuatkan dengan adanya benda temuan 

yang berbentuk sebuah pasangan yang hampir 

serupa dengan instrumen oboe di Mesir yang 

ditemukan oleh Sir Leonard Wooly (Leon 

Goossens and Edwin Roxburgh, 1977:5). 

Instrumen double reed berkembang 

pesat di abad ke XVI dan ke XVII, serta 

digunakan dalam berbagai cara. Instrumen ini 

dibagi dalam empat kelompok utama. 

1. Cylidrical dengan reed yang disisipkan. 

2. Conical dengan reed yang juga 

disisipkan. 

3. Cylindrical dengan reed di bibir. 

4. Conical dengan reed yang juga di bibir.



 

 

Dari kelompok yang empat, juga 

termasuk Fagotprimitif, pommer tabung lurus 

dan shawm yang merupakan instrumen oboe 

awal (Philip Bate, 1962:24). 

Instrumen shwam memainkan peran 

penting dalam musik eropa antara abad XIII 

sampai akhir abad XVII. Instrumen ini 

memiliki bentuk yang sangat sederhana dan 

mudah dikenal. Badannya merupakan satu 

tabung utuh yang berbentuk agak kerucut, 

dengan hiasan di luarnya, serta bell yang 

berbentuk bell terompet. Bagian instrumen 

Shwam yang merupakan ciri khas dari 

instrumen itu ialah menggunakan Mouthpiece 

yang terdiri dari tiga bagian terpisah yaitu, 

staple, piroutte, dan reed. Lebih jelasnya  dapat 

dilihat gambar di bawah ini.  

 

                                                       

                                      

      Gambar 1.            Gambar 2.      Gambar 3. 
Gambar 1, 2 dan 3, sumber: The Grove Dictionary of Music and Musicians edisi Stanly Sadie, vol. 17, hal. 237. 
           Staple           Piroutte          Reed 

 

Keluarga shawm terdiri dari: treble, alto, alto dengan ‘kunci’ alto, tenor, bass, great bass. 

Lebih jelasnya dapat dilihat gambar berikut.  
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Gambar  4.   

Sumber: Leon Goossens dan Edwin Roxburgh, 26. 

Keluarga instrumen shawm dilihat dari kiri ke kanan. 

 

B.             PEMBAHASAN 

1.   Perkembangan Oboe dan  

Penjariannya   

Instrumen oboe pertama kali 

diciptakan oleh Jean Hotteterre I dan Michel 

Philidor pada tahun 1660, dan pertama kali 

digunakan secara tertulis dalam partitur musik 

pada tahun 1671 dalam kegiatan opera 

“Pomone” karya Robert Cambert di Paris 

(Gunther Joppig, 1988: 54). Perkembangan 

instrumen oboe pada masa kini yang 

berlangsung selama 90 tahun dapat dianggap 

periode dua, dan tiga ‘kunci’. Dalam periode 

ini instrumen oboe mengalami perkembangan 

yang membedakan instrumen tersebut dengan 

instrumen shwam. Salah satu 

perkembangannya pada bentuk bell dan 

terdapatnya baluster pada bagian atas 

instrumen. Semua instrumen oboe pada 

periode ini terbagi dalam dua kelompok yaitu 

dua ‘kunci’’ dan tiga ‘kunci’’. Instrumen tiga 

‘kunci’’ lebih tua umurnya dari instrumen dua 

‘kunci’’. Secara musikal kedua instrumen 

tersebut adalah sama, namun perbedaannya 

terletak bagaimana cara memegangnya. Jenis 

tiga ‘kunci’’ mengikuti tradisi shwam dan 

recorder di mana pemain dapat meletakkan 

tangan kanan atau kiri di bagian atas 

instrumen. Instrumen ini biasa disebut sebagai 

jenis oboe barok. Pada umumnya instrumen 

ini memiliki ornamen yang tepat terletak di 

bagian atas instrumen dan bell. Kemudian 

sambungan di midle joint membesar untuk 

melengkapi dan ketebalannya memperkuat 

tabung pada tempat-tempat yang mudah retak. 

Di bawah lubang jari pada midle joint 
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ditempatkan sebuah ring untuk menyediakan 

bantalan bagi duplikat ‘kunci’-’kunci’ kecil 

dan satu di bawah lubang penala. 

2. Teknik Permainan Dua ‘Kunci’ 

dan Tiga ‘Kunci’  

Teknik memainkan instrumen oboe 

dua ‘kunci’’ atau tiga ‘kunci’’ mulai dari nada 

C¹ dibunyikan dengan menutup semua lubang 

dan ‘‘kunci’ besar’. Nada Cis¹ dibunyikan 

dengan menutup separoh dari ‘‘kunci’ paling 

bawah’. Nada berikutnya d¹ dibunyikan 

dengan mengangkat kelingking sehingga 

‘‘kunci’ besar’ terbuka secara penuh. 

Perkembangan berlangsung sampai abad 

pertengahan XVIII, untuk mendapatkan nada 

d² dilakukan dengan menekan ambasir. 

Setelah itu berkembang dengan memakai 

teknik penjarian flute yaitu dengan membuka 

lubang no.1 menutup lubang no.2 dan no.3. 

Nada es¹, dan oktafnya dibunyikan dengan 

membuka lubang ‘‘kunci’’ yang telah tersedia, 

tetapi lubang lain tertutup. Nada e, diperoleh 

dengan membuka lubang no.6. Untuk nada f 

dibunyikan dengan lubang no.5 terbuka dan 

lubang no.6 di bawahnya tertutup. Lubang 

no.5 tanpa penjarian bercabang akan 

menghasilkan nada fis, akan tetapi 

kebanyakan instrumen untuk nada tersebut 

cenderung kurang naik dan penggunaannya 

tergantung pada kepentingannya dalam 

konteks musik. 

Selanjutnya untuk mendapatkan 

intonasi yang tepat pada nada g, selain 

menutup lubang no.1, 2, dan 3, untuk 

menurunkan ditambah dengan menutup 

lubang no.5, atau lubang no.5 dan no.6. 

Kemudian membuka separuh lubang no.5 

akan menghasilkan nada as dalam setiap oktaf, 

dan sekiranya membuka penuh akan 

menghasilkan nada a. Alternatif lain untuk 

membunyikan nada as, ialah dengan penjarian 

a, dan untuk menurunkan dengan menutup 

lubang no.4. Lubang no.2 menghasilkan nada 

b1 dan b², dan penjarian bercabang dengan 

menutup lubang no.1 dan 3 menghasilkan 

nada bes¹. Sedang nada bes² diperoleh dengan 

menutup lubang 1 dan 2, lubang 3 terbuka, 4, 

5 dan 6 ditutup. Nada c² dihasilkan dengan 

menutup lubang no.2, 4, 5 dan 6. Adapun 

nada cis² dihasilkan dengan membuka lubang 

pertama, sedang lubang lainnya termasuk 

nada gis tertutup.  

3. Teknik Permainan Oktaf Tingkat 

Ketiga  

Nada tinggi oboe yaitu c³ 

berkembang hingga tahun 1750 kemudian 

ditemukan pula bahwa nada d³ yang baik 

dapat dihasilkan dengan menggunakan nada 

harmonik dari g, c³ dan cis³ yang baru juga 
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digunakan. Penjarian nada d³ yang baru 

dengan menutup lubang 1 dan 2 dibantu 

dengan membuka ‘kunci’ es, atau menutup 

‘kunci’ c. Penjarian nada cis³, sama dengan 

penjarian nada d³, tetapi diturunkan dengan 

menutup lubang no.4, sedang nada c³ dengan 

menutup lubang no1 serta no.6, dan ‘kunci’ 

besar tetap terbuka. Semua instrumen jenis ini 

tidak mempunyai klep oktaf, oleh karenanya 

untuk memainkan nada-nada oktaf dilakukan 

dengan menambah tekanan pada ambasir. 

4. Perkembangan Teknik Penjarian 

di Abad XIX  

Selama Abad XIX instrumen oboe 

banyak mengalami perkembangan dalam 

usahanya memperbaiki intonasi dan 

mempermudah penjarian. Perkembangan 

tersebut dengan proses penambahan enam 

‘kunci’ baru sebagai berikut. 

a. ‘kunci’ cis yang ditutup dengan jari 

kelingking kiri melengkapi dan tidak 

menggantikan pendobelan lubang no.3 

yang telah digunakan tahun 1865. 

b. ‘kunci’ ventilasi untuk jari kelingking 

kanan yang menutupi sebuah lubang 

hampir di tengah-tengah antara lubang 

no.4 dan no.5. Cara ini memperbaiki 

intonasi nada fis dengan penjarian yang 

lebih muda. Pada saat itu ‘kunci’ yang 

sama sering ditemukan pada instrumen 

klarinet dan tetap digunakan kedua 

instrumen tersebut hingga sekitar tahun 

1840, setelah diperbaharui oleh ‘kunci’ 

yang terbuka dikontrol dua ring yang 

mengelilingi dua lubang, tepat di bawah 

no.5 dan 6. Cara ini disebut spectacle atau 

brille yang berasal dari mekanisme flute 

oleh Theobald Boehm di tahun 1830. 

c. Penjarian nada cis bawah yang 

membingungkan tidak lagi digunakan 

sejak tahun 1730. Pada sekitar tahun 1800 

‘kunci’ khusus untuk nada ini mulai 

digunakan dan biasanya dimainkan oleh 

jari kelingking kanan. Sebuah oboe buatan 

Gerhard Hartmann di Hamburg sekitar 

pertengahan abad XIX, nada cis 

menggunakan tangan kiri sebagai satu-

satunya yang tersedia, tetapi dapat secara 

otomatis menutup nada c melalui 

penggunaan sebuah alat. Sejumlah oboe di 

Jerman dan di Austria dilengkapi dengan 

‘‘kunci’’ cis tangan kiri dan tangan kanan. 

Dari contoh tersebut terbukti bahwa 

penggunaan ‘‘kunci’’ cis sejak muncul 

pertama kali masih diragukan. 

d. ‘kunci’ fis tertutup terdapat di sebelah 

lower joint seperti pada instrumen flute dan 

kemungkinan besar merupakan penerus 

dari’ ‘kunci’’ ventilasi nada f. 
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e. ‘kunci’ nada bes tertutup terdapat pada 

upper joint digerakkan baik oleh ibu jari 

kiri atau telunjuk kanan sebagai alternatif. 

f. ‘kunci’ nada c atas tertutup diperuntukkan 

bagi telunjuk kanan atau jari manis kiri. 

Akhir periode 1800-1825 ‘‘kunci’’ 

yang panjang dikembangkan dengan 

menutup sebuah lubang pada bell di mana 

sebelumnya terdapat sebuah lubang penala. 

Cara ini menambah nada setengah pada 

wilayah, sehingga nada bell menjadi b. Tugas 

menutup ‘kunci’ ini pertama kali dilakukan 

oleh ibu jari kiri, akhirnya berpindah pada jari 

kelingking kiri. Instrumen oboe pada periode 

ini sudah dapat memainkan nada secara 

kromatik penuh, dan dengan instrumen 

tersebut seorang pemain yang baik dapat 

bermain sampai dengan nada f³.  

Instrumen oboe yang paling 

berkembang pada periode itu adalah 

instrumen oboe yang dibuat oleh Stephan 

Koch dari Wina. Hal ini berdasarkan ide dari 

seorang pemain oboe handal bernama Josef 

Sellner. Dalam instrumen ini ditambah 

beberapa tiang penyanggah ‘kunci’ bes, f  dan 

dis yang kemudian terkenal dengan oboe 13 

‘kunci’ dari Sellner  (Philip Bate, 1962:53-57). 

Perkembangan selanjutnya oleh Hendri Brod 

dengan membuat sistem geser pada ‘kunci’ b 

untuk memainkan nada cis dan nada d 

(sebelumnya untuk memainkan cis dan d 

harus membuka ‘kunci’ nada b) dan ia juga 

orang pertama yang membuat goiging 

machine untuk membuat reed oboe  (Philip 

Bate, 1962:60). 

Perbaikan-perbaikan yang dilakukan 

pada instrumen oboe dalam periode ini antara 

lain jarak klep yang semakin dekat untuk 

mempermudah penjarian serta penggunaan 

reed yang lebih ringan dari masa-masa 

sebelumnya. Pada tahun 1850 seorang pemain 

oboe yang bernama A.M.R. Barret 

mengembangkan instrumen oboe yang 

kemudian dikenal dengan sistem thumg-plate  

( Philip Bate, 1962:63). 

Adapun Guillume Triebert 

mengembangkan dengan sistem 

conservatoire, nama tersebut diperoleh karena 

instrumen sistem itu pertama kali 

diperkenalkan di Paris, conservatoire oleh 

George Gillet. Mulai tahun 1872 ditambahkan 

‘kunci’ untuk nada bes bawah dan perbaikan 

mekanik yang menghasilkan automatic 

octave (Philip Bate, 1962:69). Perkembangan 

terakhir instrumen oboe sampai sekarang 

adalah dengan menggunakan 16 ‘kunci’ dan 

double automatic octave untuk nada-nada dari 

e³ sampai a³, serta hampir semua lubang 

penjarian tertutup ‘kunci’. Lebih jelasnya dapat 

dilihat gambar berikut. 

 



 

 

 

                                          
 

Gambar 5. 

Bentuk Oboe Modern (Gunther Joppig, 1988:83) 

                                                           

5. Pengenalan Anatomi  Oboe  

Instrumen oboe memiliki tabung 

resonansi berbentuk conical atau kerucut. 

Secara anatomi, konstruksi instrumen terdiri 

dari empat bagian yang dapat dipisahkan satu 

dengan yang lainnya, dan dapat dihubungkan 

kembali dengan cara penyambungan. 

Keempat bagian tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a. Reed  (mouthpiece) 

Reed merupakan bagian instrumen 

oboe yang paling vital. Sebagai sumber bunyi, 

reed membutuhkan pemeliharaan yang baik. 

Reed oboe terdiri dari tiga bagian yang saling 

berkaitan yaitu, dua keeping cane atau buluh 

yang dikikis ujungnya dan diikat pada sebuah 

staple (logam  

berbentuk kerucut yang terbungkus gabus) 

dengan tali. 

b..   Top Joint  

Top Joint yaitu bagian atas dari 

instrumen oboe yang memiliki tiga ‘kunci’ 

lubang, dua ‘kunci’ oktaf, dua ‘kunci’ untuk 

nada “Gis”, dua ‘kunci’ untuk Trill, satu 

‘kunci’ samping atau side key, dan thumb-

plate. Pada top joint ini dimainkan dengan 

tangan kiri. 

c.     Bottom Joint  

Bottom Joint yaitu bagian bawah 

instrumen oboe yang memiliki dua ‘kunci’ 

lubang untuk nada “d” dan “e”, enam ‘kunci’ 
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untuk nada “bes”, “b”, “cis”, “es”, “f”, dan satu 

‘kunci’ untuk trill nada “c” dan “d”. Bottom 

joint ini dimainkan dengan tangan kanan. 

d.   Bell  

Bell merupakan tabung resonansi 

dengan bagian paling akhir dari instrumen 

oboe. Bell memiliki satu lubang ‘kunci’ untuk 

nada “bes” dan satu lubang penala. Untuk 

lebih jelasnya berikut adalah gambar 

instrumen oboe disertai keterangan 

anatominya. 

 

 
 

Gambar 6. 

Anatomi Instrumen Oboe  ( Sumber Peter Wastall,  Learn As You Play Oboe ,  2). 

 

6. Pemasangan Bagian-bagian 

Instrumen  

          Untuk mempermudah pemasangan 

masing-masing bagian dan 

mempermudah merawat gabus pada 

sambungan agar tidak cepat rusak atau 

mengkerut, maka gabus pada tempat 

penyambungan terlebih dahulu dilumasi 

dengan pelumas (cork grerse). 

Pemasangan instrumen dilakukan secara 

berurutan. 

a. Pertama, pemasangan top joint dan 

bottom joint menjadi satu dengan gerakan 

memutar yang lembut dan hati-hati sampai 

kedua lubang tengah instrumen dan tiang-

tiang ‘kunci’ membentuk satu garis lurus, 
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dan keywork penghubung dibagian 

pinggir bersambung dengan baik. 

b. Kedua, setelah top joint dan bottom joint 

tersambung dengan baik, kemudian 

memasang bell pada bagian bawah dari 

bottom joint. Pada saat menyambung bell 

harus dipastikan bahwa keywork 

penghubung tersambung dengan tepat. 

c. Ketiga, pemasangan reed pada oboe 

dengan memasukkan staple pada lubang 

atas dari top joint, dengan bagian yang rata 

dari kedua bilah reed segaris dengan 

lubang-lubang untuk penjarian. 

d. Keempat, memasang strap (jika 

menggunakan) pada leher pemain dengan 

ukuran yang disesuaikan pada kondisi 

badan serta selera dari pemain itu sendiri. 

7. Teknik Bermain Oboe 

a. Posisi Tubuh dan Cara 

Memegang Instrumen 

Pada sikap berdiri, posisi tubuh harus 

tegab dan muka tegak lurus ke arah depan. 

Pada umumnya cara memegang instrumen 

hanya disangga dengan tangan kanan, akan 

tetapi ada juga yang menggunakan semacam 

sabuk untuk menggantungkan instrumen atau 

strap. Menggantung instrumen ini 

dimaksudkan untuk mengurangi ketegangan 

pada tangan kanan. Dengan demikian jari-jari 

pada tangan kanan akan lebih rileks, sehingga 

lebih memungkinkan jari – jari dapat berfungsi 

secara optimal. Pada waktu bermain, 

instrumen terletak di depan pemain dengan 

posisi berbentuk sudut +  45 derajat. Panjang 

pendek strap dapat diatur sesuai dengan 

kebutuhan pemain, agar diperoleh posisi 

ambasir yang baik. Lebih jelasnya dapat dili 

hat gambar berikut. 

   
 

Gambar 7.    Gambar 8. 

Posisi tangan kiri di atas              Posisi tangan kanan di bawah 

 



 

 

Pada sikap duduk, posisi tubuh 

biasanya cenderung membungkuk. Apabila 

hal demikian  

menjadi kebiasaan, maka pemain akan 

mengalami kesulitan pernafasan pada waktu 

bermain, sebab pada saat mengambil nafas, 

perut akan terasa mual dan mengakibatkan 

‘terengah-engah’. Posisi yang baik dalam 

sikap duduk adalah sama dengan posisi 

bermain dalam sikap berdiri yaitu tubuh 

tegap/lurus. 

1).  Pernafasan 

Dalam bermain musik terutama bagi 

pemain instrumen tiup cara serta pengaturan 

pernafasan yang baik dan benar sangat 

diperlukan. Penguasaan pernafasan 

menentukan keberhasilan seorang pemain tiup 

dalam membawakan sebuah karya musik. 

Pada umumnya pernafasan dapat 

dikategorikan menjadi empat macam yaitu 

sebagai berikut. 

2).  Pernafasan bahu (klavikulair) 

Pernafasan bahu adalah proses 

pernafasan yang menggunakan paru-paru 

pada bagian atas. Hal ini dapat dirasakan pada 

waktu menghirup udara, bagian bahu 

terangkat ke atas. Sedang pada waktu 

mengeluarkan udara, otot-otot di sekitar bahu 

ikut membantu menekan udara dari dalam 

paru-paru. Pernafasan ini tidak dapat 

menyimpan udara cukup banyak, bahkan 

mengakibatkan otot-otot bahu dan tangan 

menjadi kaku, di samping itu juga 

mengganggu teknik memproduksi nada dan 

kelincahan jari saat memainkan instrumen. 

3).  Pernafasan dada (costal) 

Pernafasan dada adalah proses 

pernafasan di mana pada saat menghirup 

udara, rongga dada menjadi terdesak dan 

udara sepenuhnya masuk ke dalam paru – 

paru. Pada waktu mengeluarkan udara, otot-

otot di sekitar dada tersebut akan menekan 

udara dari dalam paru-paru. Pernafasan seperti 

ini sering membuat pemain cepat lelah, dan 

setelah meniup pemain biasanya menjadi 

kurang cepat memulihkan tenaga kembali. 

4).  Pernafasan perut (abdominal) 

Pernafasan perut adalah proses 

pernafasan dengan cara memasukan udara ke 

dalam paru-paru, yang dimulai dari saat 

menghirup udara rongga perut menjadi 

terdesak, sehingga perut akan mengembang 

ke depan. Pada waktu mengeluarkan udara 

dari dalam paru-paru otot-otot di sekitar perut 

akan membantu menekan udara di dalam 

paru-paru. Pernafasan seperti ini tidak dapat 

menyimpan udara cukup banyak. 

5).  Pernafasan diafragmatis 
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Pernafasan ini adalah proses 

pernafasan dengan memasukkan udara ke 

dalam paru-paru dan mendesak otot-otot 

diafragma, serta perut bagian depan dan 

belakang ikut tertekan. Hal ini mengakibatkan 

perut bagian depan, belakang dan samping 

menjadi mengembang, saat mengeluarkan 

udara dari dalam paru-paru. Dengan demikian 

diafragma dan otot-otot di sekitar perut ikut 

membantu menekan udara dari dalam paru-

paru. Lebih jelas proses pernafasan diagframa 

dapat dilihat gambar berikut. 

 
 

Gambar 9. 

Teknik Pernapasan Diafgrama ke dalam (inhale) dan keluar (exhale),  (Sumber Evelyn 

Rotwell, The Embouchure, 68). 

 

 Di antara empat macam pernafasan 

tersebut, pernafasan diafragma adalah yang 

terbaik, oleh karena itu pernafasan inilah yang 

terbaik dan dianjurkan untuk digunakan oleh 

pemain instrumen alat musik tiup. Dengan 

pernafasan diafragmatis seperti yang telah di 

sebutkan diatas, keberhasilan memproduksi 

nada sangat ditentukan oleh pernafasan keluar 

(exhale). Pelaksanaan pernafasan exhale yang 

benar pada permainan oboe berlandaskan 

volume udara yang relatif tidak begitu besar, 

tetapi bertekanan relatif kuat, dimana pemain 

selalu memanfaatkan otot-otot abdominal 

yang terletak di daerah perut. Guna dapat 

mengetahui letak maupun kegiatan otot–otot 

abdominal, dapat melalui beberapa cara antara 

lain, didahului dengan melakukan pernafasan 

diafragma dan bersamaan dengan 

berlangsungnya pernafasan ke dalam (inhale), 

kedua telapak tangan ditempelkan sekuat-

kuatnya pada bagi an diafragma, sehingga 

otot-otot abdominal menjadi tegang. 

Kemudian pada pernafasan keluar (exhale), 

penekanan ke dua telapak tangan tersebut 
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lebih di perkuat agar tekanan udara semakin 

bertambah kuat pula. Pada kesempatan ini 

bersamaan dengan berlangsungnya 

pernafasan exhale tersebut, disertai dengan 

mengucapkan suku kata “hu” sekuat 

mungkin. Apabila kegiatan ini telah 

memahami letak, fungsi maupun cara 

bekerjanya otot-otot diafragma, selanjutnya 

dapat berlatih untuk memperkuat pernafasan 

tersebut dengan cara baru, tanpa meletakkan 

kedua telapak tangan pada bagian diafragma, 

namun akantetap merasakan terjadi nya 

ketegangan otot-otot abdominal seperti telah 

tersebut di atas. 

 Proses pernafasan diafragmatis pada 

dasarnya meliputi dua tahapan: 

1) Tahap pertama, adalah tahap ketika 

pemain sedang melakukan menarik 

nafas (inhale) atau menghirup udara 

melalui mulut dan masuk ke dalam 

seluruh rongga paru-paru seluruh rongga 

diantara tulang-tulang iga hingga sekat 

rongga badan diantara dada dan perut. 

Pada saat ini diafragma terdorong ke 

bawah sehingga seluruh permukaan 

perut mengembang ke samping. 

Selanjutnya digunakan untuk 

memproduksi nada-nada oboe sesuai 

kebutuhan. Jika hal ini berhubungan 

dengan kepentingan memainkan suatu 

komposisi musik, maka pernafasan 

inhale ini untuk memenuhi kebutuhan 

memproduksi nada dari komposisi 

musik tersebut dari setiap frasenya. Satu 

hal yang perlu diperhatikan pada 

pernafasan inhale ini ialah apa bila 

volume udara yang masuk terlalu 

berlebihan, akan berakibat mengagu 

kelancaran proses memproduksi nada 

pada instrumen oboe. Apabila volume 

udara terlalu sedikit, juga mengakibatkan 

kurangnya kualitas bunyi pada 

instrumen. Selain itu pelaksanaan 

pernafasan inhale ini dalam praktek 

permainan sebuah komposisi musik 

yang terdiri dari beberapa frase secara 

berurutan tanpa diselingi tanda istirahat, 

dapat dilakukan oleh pemain oboe 

dengan beberapa cara sebagai berikut. 

(a) Pernafasan inhale yang pertama kali 

dilakukan pada saat sebelum not yang 

mengawali frase pertama komposisi 

yang dimaksud sempat dimainkan. 

Kegiatan ini bisa dilakukan satu atau 

beberapa ketuk hitungan sesuai 

kebutuhan sebelum not pertama di 

mainkan. 

(b) Pernafasan inhale yang kedua kali 

dimaksudkan untuk memainkan nada 

pada frase yang kedua dan dilakukan 

pada saat nada terakhir dari frase pertama 

hampir selesai dimainkan. Ini berarti 
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secara teoritis nilai not terakhir pada frase 

pertama tersebut sedikit berkurang. 

(c) Pernafasan inhale yang ketiga kali 

dimaksudkan untuk memainkan nada 

pada frase ketiga dan di lakukan pada 

saat nada terakhir dari frase kedua 

hampir selesai dimainkan. Seperti telah 

diterangkan pada point b) di atas, maka 

nilai not terakhir pada frase kedua secara 

relatif berkurang pula. 

(d) Pernafasan inhale yang keempat kali dan 

seterusnya dapat dilakukan seperti pada 

pernafasan inhale yang kedua ataupun 

yang ketiga kali tersebut di atas. Dalam 

hal ini, untuk instrumen oboe sedikit lain 

dari instrumen tiup pada umumnya, 

karena reed yang relatif kecil, maka 

udara yang dibutuhkan juga relatif sedikit 

tetapi tekanan relatif lebih kuat. Ini 

mengakibatkan untuk melakukan 

pernafasan inhale secara langsung seperti 

pada umumnya instrumen tiup yaitu 

dilakukan pada saat nada terakhir pada 

frase pertama hampir selesai dimainkan, 

tidak akan mencukupi untuk digunakan 

menyelesaikan frase kedua, karena 

pemain oboe tidak mungkin mungkin 

melakukan pernafasan inhale 

secukupnya secara langsung. Oleh 

karena itu, untuk dapat melakukan 

pernafasan inhale secukupnya dalam 

menyelesaikan frase berikutnya, di antara 

not pertama dan not terakhir sebelum 

frase pertama selesai dan sebelum 

pernafasan inhale yang kedua dilakukan, 

pemain oboe harus sedikit udara yang 

ada dalam paru-paru dengan sedikit 

membuka mulut. Ini berarti secara 

teoritis nilai not dimana pemain 

membuang udara sedikit berkurang pula. 

Oleh karena itu, harus diperhatikan di 

tempat mana sebaiknya pemain 

membuang udara sebelum melakukan 

pernafasan inhale berikutnya agar alur 

melodi tidak terputus. Selanjutnya 

pelaksanaan pernafasan inhale dalam 

praktek permainan sebuah komposisi 

musik yang terdiri dari beberapa frase 

dengan tanda istirahat, dapat dilakukan 

pada saat bagian akhir dari tanda istirahat 

yang hampir selesai. Apabila istirahat 

dari frase yang dimaksud hanya sebentar, 

maka pernafasan inhale dilakukan 

dengan membuang sedikit udara yang 

ada dalam paru-paru di antara not per 

tama dan not terakhir dari frase yang 

dimaksud, atau pada saat sebelum 

pernafasan inhale sempat dilakukan di 

tempat tanda istirahat. 

2) Tahap kedua, adalah tahap dimana 

pemain sedang melakukan peniupan atau 

pernafasan exhale. Pada saat ini, udara 
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ditekan dan dimasukkan ke dalam 

instrumen melalui reed, sehingga 

menggetarkan kedua kepingan reed. 

Getaran kedua kepingan reed ini 

menjadikan yang keluar tersebut bergetar 

pula, dan selanjutnya memasuki tabung 

resonansi instrumen oboe. Dengan 

pernafasan exhale ini berarti dapat 

memproduksi nada-nada oboe 

mencakup semua jenis karakter yaitu 

tinggi nada, panjang nada, warna nada, 

dan intensitas nada. 

Pelaksanaan pernafasan exhale 

dimaksudkan untuk memprodusi nada-

nada pada tiap frase dalam sebuah 

komposisi musik dan merupakan 

kelanjutan dari proses pernafasan inhale. 

Untuk dapat memperoleh pernafasan 

diafragmatis yang berhubungan dengan 

inhale dan exhale yang kuat dan stabil, 

dapat dilatih dengan petunjuk latihan 

berikut : 

(a).  Posisi badan dibungkukkan 90 derajat 

dan kedua  telapak tangan memegang 

perut pada bagian sampingkiri dan 

kanan, kemudian menghirup udara dapat 

mendesak diafragma, sehingga otot-otot 

disekitar rongga perut dapat mendesak 

perut kesamping, ke depan dan ke bela 

kang. Pada saat itu kedua telapak tangan 

merasakan ada desakan. Setelah 

penghirupan udara sepenuhnya dapat di 

lakukan, kemudian udara di keluarkan 

dengan bantu an tekanan diafragma 

maupun otot-otot disekitar perut, dan 

diarahkan pada bibir yang sedikit 

terbuka, sehingga udara dapat keluar 

melalui lubang bibir tersebut. 

(b). Dalam sikap duduk, posisi tubuh tegak 

lurus di atas kursi atau tempat duduk 

yang lainnya, dan posisi ka ki tegak lurus 

di atas lantai. Jarak antara kedua belah 

kaki sedikit direnggangkan dan ditekuk 

sehingga membuat sudut + 90 derajad. 

Kemudian tu buh dibungkukkan 

sehingga perut merapat pada ke dua 

belah paha. Dengan latihan semacam ini 

akan dapat dirasakan bahwa penekanan 

perut pada bagian depan tidak terlalu 

kuat, tetapi penekanan perut pada bagian 

samping terasa lebih kuat. Latihan 

semacam ini perlu dilakukan berulang-

ulang untuk membentuk pernafasan 

difragmatis yang baik dan baik. 

(c).Latihan untuk meningkatkan 

kemampuan memproduksi nada-nada 

panjang dengan rata. 

(1)  Pertama, dengan menarik nafas 

selama empat hitungan dengan rata, 

kemudian ditahan selama empat 

hitungan dan dihembuskan dengan rata 

selama empat hitungan pula. 
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(2) Kedua, dengan mengambil nafas 

selama em pat hitungan dengan rata, 

kemudian ditahan delapan hitungan 

dan dihembuskan selama delapan 

hitungan. 

(3)  Ketiga, dengan mengambil nafas 

selama empat hitungan dengan rata, 

kemudian ditahan selama dua hitungan 

dan dihembuskan selama delapan 

hitungan. 

(4)  Keempat, dengan mengambil nafas 

selama satu hitungan kemudian 

ditahan selama satu hitungan dan 

dihembuskan selama delapan 

hitungan. 

(5)  Kelima, dengan mengambil nafas 

selama satu hitungan kemudian 

ditahan selama satu hitungan tanpa 

ditahan langsung dihembuskan selama 

empat hitungan. 

(6)  Keenam, dengan mengambil nafas 

selama satu hitungan dan langsung 

dihembuskan selama delapan 

hitungan. 

8. Pengenalan Ambasir  

Kata ambasir berasal bahasa Perancis 

embouchure, dalam bahasa Inggris berarti 

opening into atau membuka. Dalam dunia 

musik kata ambasir tertuju pada permainan 

instrumen tiup, yaitu cara menerapkan bibir 

pada instrumen tiup. Istilah yang sama dalam 

bahasa Jerman yaitu ansetzen, yang berarti 

setting on atau meletakkan. Istilah lain dalam 

bahasa Jerman yaitu einsetzen yang diterapkan 

pada permainan korno, dimana mouthpiece 

dimunculkan terletak dibibir bagian bawah. 

Kata itu sendiri berarti setting in atau 

meletakkan di dalam. Definisi menurut 

Maurice M. Porter adalah : 

Cara menerapkan atau  meletakkan 

bibir dan mulut pada mouthpiece instrumen 

tiup, sebagaimana di nasehatkan oleh para ahli, 

dan cara yang disesuaikan atau dikembangkan 

oleh seorang pemain instrumen tiup dengan 

mouthpiece yang khusus.  (Boosey and 

Hawkes, 1967:  7).  

Pengertian ambasir adalah suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan 

penggunaan dan pengembangan bentuk bibir 

dalam usaha memproduksi nada yang baik 

pada instrumen tiup, melalui kerja sama antara 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kedua 

belah bibir dan mulut yang mencakup bagian-

bagian yang terdapat disekitarnya seperti gigi, 

lidah, otot-otot bibir, langit-langit, rongga yang 

menghubungkan antara hidung dan batok 

kepala (sinuses), rongga mulut dan 

tenggorokan, dengan mouthpiece. Disebabkan 

setiap pemain memiliki kondisi fisik yang 

berbeda pada tempat-tempat seperti yang telah 

diterangkan di atas, dan juga adanya sedikit  

perbedaan mengenai konsep nada yang 

diinginkan untuk instrumen yang dimaksud 
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dari tiap-tiap pemain. Hal ini berarti tidak ada 

kepastian posisi dari (atas, bawah), lidah dan 

rahang untuk permainan oboe, kecuali pemain 

sendiri yang harus mengembangkan ambasir 

tersebut pada saat memproduksi nada sesuai 

dengan konsep nada yang diinginkan. 

a.   Fungsi Ambasir    

 Dari pengertian mengenai ambasir 

seperti yang telah di jelaskan di atas, masing-

masing unsur ambasir tersebut dapat 

dibedakan fungsinya sebagai berikut. 

1). Bibir berfungsi sebagai pengendali kedua 

kepingan reed yang bergetar akibat 

pernafasan keluar (exhale), agar udara 

yang keluar hanya melewati celah reed. 

2). Gigi berfungsi sebagai partner bibir dalam 

mengendalikan getaran reed dan proses 

produksi nada. 

3). Lidah berfungsi mengatur pembentukan 

bermacam artikulasi. 

4). Rahang berfungsi untuk mengatur intonasi 

dari nada-nada yang diproduksi, serta 

mengatur warna nada yang dihasilkan. 

5). Langit-langit mulut berfungsi sebagai 

dinding resonansi, juga sebagai partner lidah 

dalam membentuk macam artikulasi. 

6). Rongga mulut dan tenggorokan berfungsi 

sebagai ruang resonansi dan menentukan 

kualitas nada, terutama untuk nada-nada 

wilayah atas. 

b.            Pembentukan Ambasir 

Guna membentuk ambasir yang 

baik dan kuat, dapat dilakukan melalui 

tahapan-tahapan sebagai berikut. 

1).  Menghasilkan suara dengan reed 

Sebelum mencoba menghasilkan suara 

pada instrumen oboe, sebagai langkah 

awal ialah dengan mencoba menghasilkan 

suara ‘cuitan’ dengan reed tanpa memakai 

instrumen terlebih dahulu. Pertama 

memilih reed yang cocok kemudian 

dibasahi dengan air yang bersih selama 

beberapa menit untuk mempermudah 

bergetarnya reed, dan merawat reed agar 

tidak mudah pecah. Setelah itu mengikuti 

cara-cara sebagai berikut. 

2). Mulut ‘rileks’ dengan bibir dan gigi sedikit 

terbuka. Kemudian tarik rahang bawah 

dan dagu sedikit ke belakang, dan 

masukkan kedua belah bibir sampai 

menutupi gigi. Tarik nafas dalam-dalam, 

tahan dan kemudian letakkan reed di 

tengah-tengah bibir bagian bawah, seperti 

terlihat pada gambar 9 berikut ini. 
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Gambar 10. 

Teknik pembentukan ambasir oboe (sumber, Leon Goossens and Edwin Roxburgh, 128) 

 

3). Selanjutnya tutup reed dengan bibir atas, 

sehingga 1/3 sampai1/2 dari kepingan reed 

tertutup bibir sedemikian rupa, sehingga 

udara hanya keluar melalui celah reed 

seperti contoh gambar 10 berikut ini. 

 

 
 

Gambar 11. 

Teknik pembentukan ambasir obo (sumber, Leon Goossens and Edwin Roxburgh, 128). 

 

Setelah otot-otot di sekitar mulut siap 

untuk melakukan peniupan, kemudian 

hembuskan udara yang ada dalam paru-paru 

sambil mengatakan “te” dengan lidah 

menyentuh ujung reed. Hal ini akan membuat 

reed bergetar dengan bebas dan akan 

menghasilkan suara ‘mencuit’. 

4). Memainkan nada 

Biasanya para pemula selalu mengalami 

kesulitan dalam menutup klep-klep dan 

lubang-lubang dengan jari-jari tanpa ada 

angin yang bocor. Oleh karena itu pertama 

kali nada yang dicoba untuk dimainkan 

adalah nada “b” di oktaf tengah, Karena 

untuk nada ini hanya diperlukan satu jari 

atau ditambah ibu jari tangan kiri pada 

sistem thumb-plate.  

Jika menghasilkan suara ‘mencuit’ 

sudah dapat dilakukan dengan mudah, 

kemudian pasangkan reed pada instrumen. 
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Adapun untuk penjarian dilakukan dengan 

meletakkan ibu jari  

tangan kanan pada thumb rest yang terdapat di 

bagian belakang dari bottom joint, untuk 

menyangga instrumen. Biarkan ketiga jari 

tangan kanan berada di dekat tiga lubang atau 

klep dari bottom joint, dan jari keempat 

(kelingking) di atas ketiga ‘kunci’ yang terletak 

dibagian bawah sebelah kanan dari bottom 

joint ini. Setelah itu letakkan ibu jari tangan kiri 

thumb-plate atau di bawah ‘kunci’ oktaf untuk 

sistem conservatoire. Kemudian letakkan jari 

telunjuk kiri pada klep yang sejajar dengan ibu 

jari di sebelah atas dari top joint, jari tengah dan 

jari manis di atas dua klep berikutnya, dan 

kelingking berada di atas ‘kunci’-’kunci’ di sisi 

sebelah kiri dari instrumen oboe tersebut. 

Penjarian seperti ini dapat dibunyikan nada 

“b”.  

Setelah itu dapat ditambahkan jari 

tengah kiri pada klep berikutnya yang akan 

menghasilkan nada “a”, demikian seterusnya 

ke bawah dalam tangga nada D mayor. Hal ini 

akan lebih mudah dilakukan pemain oboe 

tahap pemula dalam latihan membentuk 

ambasir, dari pada dengan mencoba memulai 

dari nada bawah. Hal ini disebabkan untuk 

nada bawah lebih banyak membutuhkan 

penjarian, di samping lebih sulit untuk 

memproduksi nada. 

C.           PENUTUP 

Sejarah perkembangan instrumen 

oboe pada penulisan ini, dimulai dengan 

diciptakan pertama kali oleh Jean Hotteterre I 

dan Michel Philidor pada tahun 1660, dan 

pada tahun ini pula pertama kali digunakan 

secara tertulis dalam partitur musik pada tahun 

1671 dalam bentuk kegiatan opera “Pomone” 

karya Robert Cambert di Paris. Pada tahap 

perkembangannya instrumen oboe hanyalah 

dibedakan dibedakan dengan instrumen 

shwam. Salah satu perkembangan itu adalah 

pada bentuk bell dan terdapatnya baluster 

pada bagian atas instrumen, sedangkan yang 

menyamakannya adalah mengenai ciri khas 

dari instrumen itu yang menggunakan 

mouthpiece ang terdiri dari tiga bagian terpisah 

yaitu, staple, piroutte, dan reed. 

Instrumen oboe pada tahap 

perkembangan di masa kini sudah 

berlangsung selama 90 tahun. Hal ini dapat 

dianggap periode dua, dan tiga ‘kunci’. 

Sehubungan dengan itu, selama Abad XIX 

instrumen oboe banyak mengalami 

perkembangan dalam usahanya memperbaiki 

intonasi dan mempermudah penjarian. 

Perkembangan tersebut dengan proses 

penambahan enam ‘kunci’ 

Teknik bermain Oboe secara garis 

besar untuk dapat memperoleh keberhasilan 

dengan waktu yang relatif singkat, perlu 
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diperhatikan dua hal utama yaitu, 1) Posisi 

tubuh dan cara memegang instrumen, hal ini 

lebih ditujukan kepada teknik pernapasan 

antara lain: pernafasan bahu, pernafasan dada, 

pernafasan perut, dan  pernafasan diafragmatis. 

2) Pengenalan ambasir dengan sasaran utama 

adalah mengenai fungsi ambasir dan 

pembentukan ambasir. Di samping itu ditinjau 

dari segi reed yang dimiliki oboe sangat 

sensitif, sangat dibutuhkan kepada para 

pemain mengenai teknik pemasangan dan 

perawatan alat agar diperhatikan.  
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